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ABSTRAK
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
komunikasi efektif berbasis bahasa santun dalam forum publik bagi siswa SMK 18 Al-Yasir Kota Bengkulu,
khususnya siswa bidang kesehatan, agar mampu berkomunikasi secara jelas, santun, empatik, dan
profesional. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif partisipatif melalui penyampaian materi,
diskusi interaktif, praktik komunikasi publik, simulasi komunikasi dalam konteks layanan kesehatan,
pendampingan, dan pemberian umpan balik kepada 30 siswa kelas XI. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip komunikasi efektif, mampu membedakan
penggunaan bahasa formal, semi-formal, dan informal sesuai konteks, serta menunjukkan peningkatan
keberanian berbicara di depan umum. Selain itu, siswa mampu menyampaikan gagasan secara lebih runtut,
menggunakan diksi yang lebih santun, menunjukkan sikap yang lebih percaya diri, serta menerapkan
komunikasi yang lebih empatik dalam simulasi layanan kesehatan. Simpulan kegiatan ini menunjukkan
bahwa edukasi komunikasi efektif berbasis bahasa santun efektif dalam memperkuat keterampilan
komunikasi, etika berbahasa, karakter, dan kesiapan profesional siswa SMK bidang kesehatan sehingga
dapat mendukung kesiapan mereka dalam lingkungan pendidikan, praktik kerja lapangan, maupun dunia
kerja.

Kata Kunci: Komunikasi Efektif, Bahasa Santun, Forum Publik, Siswa SMK, Soft Skills

PENDAHULUAN
Kemampuan komunikasi efektif merupakan salah satu keterampilan penting

yang perlu dimiliki siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), terutama siswa pada
bidang kesehatan. Selain dituntut menguasai kompetensi teknis, siswa SMK bidang
kesehatan juga perlu memiliki kemampuan menyampaikan informasi secara jelas,
santun, empatik, dan sesuai konteks. Keterampilan ini menjadi bagian dari soft skills
yang mendukung kesiapan siswa dalam mengikuti praktik kerja lapangan, berinteraksi
dengan pasien, keluarga pasien, tenaga kesehatan, guru, teman sebaya, maupun
masyarakat (Apriyani et al., 2020; Hidayatulloh & Ashoumi, 2022; Indrawati et al.,
2023). Dalam konteks layanan kesehatan, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana menyampaikan pesan, tetapi juga mencerminkan sikap profesional, kepedulian,
dan kemampuan menghargai lawan bicara.

Penggunaan bahasa yang kurang tepat, tidak santun, atau tidak sesuai situasi
dapat menimbulkan kesalahpahaman dan mengurangi kualitas interaksi. Oleh karena
itu, siswa SMK bidang kesehatan perlu dibekali pemahaman dan praktik komunikasi
yang menekankan kejelasan pesan, kesantunan berbahasa, empati, serta etika dalam
forum publik (Bagacean et al., 2020; Byrne et al., 2024). Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di SMK 18 Al-Yasir Kota Bengkulu, salah satu sekolah
kejuruan yang memiliki konsentrasi keahlian bidang kesehatan. Berdasarkan
kebutuhan mitra, masih ditemukan adanya variasi kemampuan siswa dalam berbicara
di depan umum, menyampaikan pendapat secara runtut, memilih diksi yang santun,
serta menyesuaikan bahasa dengan situasi formal dan semi-formal. Sebagian siswa juga
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masih kurang percaya diri ketika harus bertanya, menjawab, mempresentasikan
gagasan, atau melakukan simulasi komunikasi dalam konteks layanan.

Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa kecemasan berbicara di depan umum
masih menjadi salah satu kendala yang dapat menghambat partisipasi peserta didik
dalam kegiatan akademik maupun sosial (Grieve et al., 2021; Prentiss, 2021; Lintner &
Belovecová, 2024). Permasalahan tersebut menunjukkan adanya gap antara kebutuhan
kompetensi komunikasi dalam dunia pendidikan vokasi kesehatan dan kemampuan
komunikasi siswa yang masih perlu diperkuat. Selama ini, latihan komunikasi di sekolah
umumnya dilakukan melalui kegiatan pembelajaran biasa, seperti presentasi atau
diskusi kelas. Namun, kegiatan tersebut belum secara khusus diarahkan pada
penguatan komunikasi efektif berbasis bahasa santun dalam forum publik dan konteks
layanan kesehatan. Padahal, siswa bidang kesehatan perlu dibiasakan menggunakan
bahasa yang jelas, sopan, empatik, dan profesional sejak berada di lingkungan sekolah
(Mulawarman et al., 2021; Samosir et al., 2023; Bursan et al., 2024).

Urgensi kegiatan ini terletak pada pentingnya menyiapkan siswa SMK bidang
kesehatan agar tidak hanya terampil secara akademik dan vokasional, tetapi juga
mampu berinteraksi secara etis dan profesional. Keterampilan komunikasi yang baik
dapat membantu siswa membangun kepercayaan diri, meningkatkan kualitas interaksi
sosial, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi praktik kerja lapangan dan
dunia kerja. Selain itu, pembiasaan berbahasa santun juga berperan dalam
pembentukan karakter dan budaya komunikasi positif di lingkungan sekolah.
Kebutuhan penguatan soft skills dalam pendidikan vokasi semakin penting karena
dunia kerja menuntut lulusan yang mampu berkomunikasi, bekerja sama, beradaptasi,
dan menunjukkan sikap profesional (Fidiah et al., 2022; Poláková et al., 2023; Suroto et
al., 2024). Novelty kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi antara edukasi
komunikasi efektif, kesantunan berbahasa, forum publik, dan konteks layanan
kesehatan. Program ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga
melibatkan siswa dalam diskusi, praktik berbicara, simulasi komunikasi, dan pemberian
umpan balik. Dengan pendekatan tersebut, siswa memperoleh pengalaman langsung
dalam menggunakan bahasa yang santun, runtut, empatik, dan sesuai dengan situasi
komunikasi. Model kegiatan berbasis praktik dan simulasi yang relevan digunakan
untuk melatih keterampilan komunikasi karena memungkinkan peserta mengalami
situasi komunikasi yang mendekati konteks nyata (Bagacean et al., 2020; Ortega-Santos
et al., 2023; Roets et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
memberikan edukasi komunikasi efektif berbasis bahasa santun dalam forum publik
bagi siswa SMK 18 Al-Yasir Kota Bengkulu. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai prinsip komunikasi efektif, menumbuhkan
kesadaran tentang pentingnya kesantunan berbahasa, melatih keberanian berbicara di
depan umum, serta membekali siswa dengan keterampilan komunikasi yang relevan
dengan kebutuhan bidang kesehatan dan dunia kerja.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK 18 Al-Yasir

Kota Bengkulu dengan peserta sebanyak 30 siswa kelas XI. Peserta merupakan siswa
pada bidang keahlian kesehatan yang membutuhkan penguatan keterampilan
komunikasi efektif berbasis bahasa santun dalam forum publik. Kegiatan ini bertujuan
memberikan pemahaman dan pengalaman praktik kepada siswa agar mampu
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berkomunikasi secara jelas, santun, percaya diri, dan sesuai dengan konteks komunikasi
formal maupun semi-formal.

Metode kegiatan menggunakan pendekatan edukasi partisipatif melalui
penyampaian materi, diskusi interaktif, praktik komunikasi publik, simulasi komunikasi
dalam konteks layanan kesehatan, pendampingan, dan pemberian umpan balik.
Pendekatan ini dipilih karena kegiatan pengabdian tidak hanya menekankan
pemahaman teoretis, tetapi juga memberikan ruang kepada siswa untuk berlatih secara
langsung. Tahap pertama adalah persiapan. Pada tahap ini tim pengabdian melakukan
koordinasi dengan pihak SMK 18 Al-Yasir Kota Bengkulu terkait waktu, tempat, jumlah
peserta, dan kebutuhan teknis kegiatan. Tim juga menyiapkan materi edukasi, contoh
kasus komunikasi, skenario simulasi, serta perangkat pendukung kegiatan. Materi yang
disiapkan meliputi konsep komunikasi efektif, prinsip bahasa santun, etika komunikasi
dalam forum publik, teknik menyampaikan pendapat, teknik bertanya dan menjawab,
serta penggunaan bahasa santun dalam konteks sekolah dan layanan kesehatan. Tahap
kedua adalah pelaksanaan edukasi. Pada tahap ini peserta diberikan penjelasan
mengenai pentingnya komunikasi efektif dan bahasa santun dalam forum publik.
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah, tanya jawab, dan
diskusi. Materi diarahkan pada kebutuhan siswa SMK bidang kesehatan, seperti cara
menyapa lawan bicara dengan sopan, menyampaikan informasi secara jelas, memilih
diksi yang sesuai, menjaga intonasi, menunjukkan sikap tubuh yang baik, serta
menyesuaikan bahasa dengan situasi komunikasi. Tahap ketiga adalah diskusi interaktif.
Pada tahap ini siswa dilibatkan dalam pembahasan contoh penggunaan bahasa formal,
semi-formal, dan informal. Siswa diberi kesempatan untuk memberikan contoh kalimat
santun, menanggapi situasi komunikasi tertentu, serta membedakan pilihan bahasa
yang tepat dan kurang tepat digunakan dalam forum publik. Kegiatan ini bertujuan
menumbuhkan kesadaran siswa mengenai pentingnya memilih bahasa sesuai konteks,
tujuan komunikasi, dan karakter lawan bicara. Tahap keempat adalah praktik dan
simulasi komunikasi. Peserta melakukan latihan berbicara dalam bentuk
memperkenalkan diri, menyampaikan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, dan
menanggapi pendapat teman. Selain itu, peserta juga mengikuti simulasi komunikasi
sederhana dalam konteks layanan kesehatan, seperti menyapa pasien, menjelaskan
informasi sederhana, menanggapi pertanyaan keluarga pasien, dan menyampaikan
instruksi layanan. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih menggunakan bahasa yang jelas,
santun, runtut, empatik, dan sesuai dengan situasi komunikasi. Tahap kelima adalah
pendampingan dan pemberian umpan balik. Setelah peserta melakukan praktik dan
simulasi, tim pengabdian memberikan masukan terhadap aspek isi pembicaraan,
struktur penyampaian, pilihan kata, kesantunan berbahasa, intonasi, artikulasi, kontak
mata, sikap tubuh, serta keberanian berbicara. Umpan balik diberikan secara langsung
dan konstruktif agar peserta mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam
berkomunikasi. Melalui tahap ini, siswa diharapkan mampu memperbaiki cara
menyampaikan gagasan, menggunakan diksi yang lebih santun, serta meningkatkan
kepercayaan diri ketika berbicara dalam forum publik.

Berikut 1.
Bentuk tabel untuk tahapan pelaksanaanmetode kegiatan

No. Tahapan Kegiatan Bentuk Kegiatan Tujuan

1 Persiapan Koordinasi dengan pihak SMK 18
Al-Yasir Kota Bengkulu terkait

Menjamin kegiatan berjalan
sesuai kebutuhan mitra dan
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No. Tahapan Kegiatan Bentuk Kegiatan Tujuan

waktu, tempat, peserta, dan
kebutuhan teknis. Tim juga
menyiapkan materi, contoh kasus
komunikasi, dan skenario simulasi.

karakteristik siswa kelas XI.

2 Pelaksanaan Edukasi

Penyampaian materi tentang
komunikasi efektif, bahasa santun,
etika forum publik, teknik
menyampaikan pendapat, serta
komunikasi dalam konteks layanan
kesehatan.

Memberikan pemahaman
dasar kepada siswa tentang
komunikasi yang jelas,
santun, empatik, dan sesuai
konteks.

3 Diskusi Interaktif

Tanya jawab dan pembahasan
contoh penggunaan bahasa formal,
semi-formal, dan informal dalam
forum publik.

Menumbuhkan kesadaran
siswa dalam memilih
bahasa yang tepat sesuai
situasi komunikasi.

4 Praktik dan Simulasi
Komunikasi

Latihan memperkenalkan diri,
menyampaikan pendapat, bertanya,
menjawab pertanyaan, serta
simulasi menyapa pasien,
menjelaskan informasi, dan
menanggapi pertanyaan keluarga
pasien.

Melatih siswa
menggunakan bahasa yang
santun, runtut, empatik, dan
percaya diri dalam forum
publik maupun konteks
layanan kesehatan.

5 Pendampingan dan
Umpan Balik

Tim pengabdian memberikan
masukan terhadap isi pembicaraan,
struktur penyampaian, diksi,
kesantunan berbahasa, intonasi,
artikulasi, kontak mata, sikap
tubuh, dan keberanian berbicara.

Membantu siswa
mengetahui kelebihan dan
kekurangan dalam praktik
komunikasi serta
memperbaiki cara
berbicara.

Tingkat keberhasilan kegiatan diukur secara deskriptif kualitatif berdasarkan
keterlibatan peserta selama kegiatan, respons siswa dalam diskusi, kemampuan siswa
mengikuti praktik dan simulasi komunikasi, serta perubahan cara siswa dalam
menggunakan bahasa santun saat berbicara di forum publik. Indikator keberhasilan
kegiatan dilihat dari meningkatnya keberanian siswa untuk berbicara, kemampuan
menyampaikan gagasan secara lebih runtut, penggunaan diksi yang lebih santun, sikap
tubuh yang lebih percaya diri, serta kemampuan merespons pertanyaan secara sopan
dan relevan. Data kegiatan dianalisis dengan mendeskripsikan proses pelaksanaan,
respons peserta, hasil praktik komunikasi, dan umpan balik yang diberikan selama
kegiatan berlangsung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK 18 Al-Yasir

Kota Bengkulu dengan melibatkan 30 siswa kelas XI. Kegiatan difokuskan pada edukasi
komunikasi efektif berbasis bahasa santun dalam forum publik, khususnya bagi siswa
bidang kesehatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu
persiapan, penyampaian materi, diskusi interaktif, praktik dan simulasi komunikasi,
serta pendampingan dan pemberian umpan balik.
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Tabel 2.
Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

No. TahapanKegiatan Hasil yang Dicapai Indikator Keberhasilan

1 Persiapan
Kegiatan terlaksana sesuai
kebutuhan mitra dengan
peserta 30 siswa kelas XI.

Tersedianya materi, contoh kasus,
skenario simulasi, serta kesiapan
teknis kegiatan.

2 Penyampaian
materi

Siswa memperoleh
pemahaman tentang
komunikasi efektif, bahasa
santun, dan etika forum
publik.

Siswa mampu menyebutkan contoh
komunikasi santun dalam situasi
formal dan semi-formal.

3 Diskusi
interaktif

Siswa aktif menjawab
pertanyaan dan memberikan
contoh penggunaan bahasa
santun.

Siswa dapat membedakan bahasa
formal, semi-formal, dan informal
sesuai konteks.

4
Praktik dan
simulasi
komunikasi

Siswa berlatih
memperkenalkan diri,
menyampaikan pendapat,
bertanya, menjawab, serta
melakukan simulasi
komunikasi layanan
kesehatan.

Siswa mulai menunjukkan
keberanian berbicara, penyampaian
gagasan lebih runtut, dan
penggunaan diksi lebih santun.

5 Pendampingan
dan umpan balik

Siswa memperoleh masukan
terkait isi pembicaraan,
pilihan kata, intonasi,
artikulasi, kontak mata, sikap
tubuh, dan keberanian
berbicara.

Siswa mampu memperbaiki cara
berbicara setelah menerima umpan
balik dari tim pengabdian.

Berdasarkan Tabel 2, kegiatan pengabdian menunjukkan hasil positif terhadap
penguatan keterampilan komunikasi siswa. Temuan utama kegiatan tampak pada tiga
aspek, yaitu pemahaman komunikasi efektif, keberanian berbicara, dan penggunaan
bahasa santun. Pada aspek pemahaman, siswa mulai memahami bahwa komunikasi
dalam forum publik tidak hanya menuntut keberanian berbicara, tetapi juga
memerlukan kejelasan isi, ketepatan pilihan kata, kesantunan, intonasi, dan sikap tubuh
yang baik. Keterampilan komunikasi merupakan bagian penting dari soft skills yang
mendukung kesiapan kerja siswa vokasi (Hidayatulloh & Ashoumi, 2022; Indrawati et
al., 2023; Yoshida, 2025).
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Gambar 1. Penyampaian materi edukasi komunikasi efektif berbasis bahasa santun
kepada siswa SMK 18 Al-Yasir Kota Bengkulu

Pada tahap diskusi interaktif, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam
memberikan contoh kalimat santun dan membedakan penggunaan bahasa dalam situasi
formal, semi-formal, dan informal. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa mulai
memiliki kesadaran untuk menyesuaikan bahasa dengan situasi komunikasi.
Kesantunan berbahasa penting dalam pendidikan karena berkaitan dengan
pembentukan karakter, etika, empati, dan hubungan sosial yang positif (Mulawarman et
al., 2021; Samosir et al., 2023; Fuadin et al., 2025).

Gambar 2. Suasana diskusi interaktif antara
tim pengabdian dan peserta kegiatan

Hasil praktik komunikasi menunjukkan bahwa sebagian siswa yang semula
kurang percaya diri mulai berani berbicara di depan teman-temannya. Perubahan ini
tampak ketika siswa diminta memperkenalkan diri, menyampaikan pendapat,
menjawab pertanyaan, dan menanggapi pendapat teman. Meskipun belum semua siswa
berbicara dengan lancar, praktik langsung memberi pengalaman awal bagi peserta
untuk melatih keberanian dan keteraturan dalam menyampaikan gagasan. Latihan
berbicara secara bertahap penting karena kecemasan berbicara di depan umum masih



Jurnal PengabdianKolaborasidan Inovasi IPTEKS
Volume 4, No 3 – Juni 2026
e-ISSN : 29863104

Hal 366

menjadi kendala yang banyak dialami peserta didik (Grieve et al., 2021; Prentiss, 2021;
Yan et al., 2025). Pada kegiatan simulasi komunikasi layanan kesehatan, siswa dilatih
menggunakan bahasa santun dalam situasi yang dekat dengan bidang keahlian mereka,
seperti menyapa pasien, menjelaskan informasi sederhana, menanggapi pertanyaan
keluarga pasien, dan menyampaikan instruksi layanan. Hasil simulasi menunjukkan
bahwa siswa mulai mampu menggunakan sapaan yang lebih sopan, memilih diksi yang
lebih tepat, serta menunjukkan sikap lebih empatik ketika berkomunikasi. Simulasi dan
role-play relevan dalam pelatihan komunikasi bidang kesehatan karena dapat melatih
komunikasi verbal, nonverbal, empati, dan kesiapan menghadapi situasi layanan nyata
(Bagacean et al., 2020; Byrne et al., 2024; Isidori et al., 2025).

Gambar 3. Simulasi dan pendampingan komunikasi publik
dalam konteks layanan kesehatan.

Pemberian umpan balik menjadi bagian penting dalam kegiatan ini. Melalui
umpan balik, siswa mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka dalam berbicara.
Beberapa aspek yang diperbaiki meliputi volume suara, keruntutan kalimat, kontak
mata, intonasi, penggunaan kata sapaan, dan sikap tubuh. Pemberian umpan balik
dalam latihan berbicara dapat mendukung peningkatan kepercayaan diri, efektivitas
penyampaian pesan, dan performa komunikasi peserta didik (Yan et al., 2025). Tingkat
keberhasilan kegiatan diukur secara deskriptif kualitatif berdasarkan keterlibatan
peserta, respons siswa dalam diskusi, kemampuan mengikuti praktik dan simulasi
komunikasi, serta perubahan cara siswa menggunakan bahasa santun saat berbicara di
forum publik. Indikator keberhasilan terlihat dari meningkatnya keberanian siswa
untuk berbicara, kemampuan menyampaikan gagasan secara lebih runtut, penggunaan
diksi yang lebih santun, sikap tubuh yang lebih percaya diri, serta kemampuan
merespons pertanyaan secara sopan dan relevan.

Secara umum, kegiatan ini memberikan nilai tambah bagi siswa kelas XI SMK 18
Al-Yasir Kota Bengkulu. Nilai tambah tersebut terlihat pada meningkatnya kesadaran
siswa terhadap pentingnya komunikasi santun, bertambahnya pengalaman praktik
berbicara di forum publik, serta tumbuhnya kepercayaan diri dalam berinteraksi.
Kegiatan ini relevan dengan kebutuhan siswa SMK bidang kesehatan karena komunikasi
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yang jelas, santun, dan empatik merupakan bekal penting dalam menghadapi praktik
kerja lapangan dan dunia kerja. Penguatan soft skills seperti komunikasi, empati, kerja
sama, dan sikap profesional menjadi kebutuhan penting dalam pendidikan vokasi
maupun bidang kesehatan (Ortega-Santos et al., 2023; Poláková et al., 2023; Roets et al.,
2024). Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan. Waktu
pelaksanaan yang terbatas membuat praktik komunikasi belum dapat dilakukan secara
mendalam dan berulang kepada seluruh peserta. Selain itu, tingkat keberanian siswa
berbeda-beda sehingga sebagian peserta masih memerlukan pendampingan lanjutan.
Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilanjutkan melalui latihan komunikasi yang
lebih rutin, pembiasaan penggunaan bahasa santun dalam pembelajaran, dan simulasi
komunikasi layanan kesehatan secara berkala.

Gambar 4. Foto bersama tim pengabdian dan siswa
setelah pelaksanaan kegiatan

Dengan demikian, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi komunikasi
efektif berbasis bahasa santun dapat menjadi strategi yang tepat untuk memperkuat
soft skills, etika komunikasi, karakter, dan kesiapan profesional siswa SMK bidang
kesehatan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman, tetapi juga pengalaman
praktik yang membantu siswa membangun keberanian, kesantunan, empati, dan
kepercayaan diri dalam berkomunikasi.

KESIMPULAN
Bahwa siswa mampu memahami prinsip komunikasi efektif, membedakan

penggunaan bahasa formal, semi-formal, dan informal sesuai konteks, serta
menerapkan bahasa yang lebih santun dalam interaksi. Melalui diskusi, praktik,
simulasi komunikasi layanan kesehatan, dan pemberian umpan balik, siswa
menunjukkan peningkatan keberanian berbicara di depan umum, kemampuan
menyampaikan gagasan secara lebih runtut, penggunaan diksi yang lebih tepat dan
santun, serta sikap yang lebih percaya diri dan empatik saat berkomunikasi. Dengan
demikian, edukasi komunikasi efektif berbasis bahasa santun terbukti menjadi strategi
yang efektif untuk memperkuat soft skills, etika komunikasi, dan kesiapan profesional
siswa SMK bidang kesehatan dalam menghadapi lingkungan pendidikan, praktik kerja
lapangan, maupun dunia kerja.
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